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SUMMARY 

MUHIBBAN PUTRA KENCANA. Aplication of Fruit Bunch Compost of Oil 

Palm and Sugar Cane Filter Cake to Peanut (Arachis hypogaea L.) as Intercrops of 

Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.). (Supervised by ERIZAL SODIKIN). 

 

 

The purpose of this research was to determine the growth and yield of peanut 

(Arachis hypogaea L.) as Intercrops of oil palm plants (Elaeis guineensis Jacq.) 

given as empty fruit bunch compost of oil palm and sugar cane filter cake. This 

research was carried out at the oil palm research plantation, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra 

(3°13'08.7"S 104°38'19.6"E). The research was conducted from November 2022 to 

February 2023. The research used a Randomized Block Design (RBD) with 7 

treatment and 3 blocks. In each experiment unit there were 40 plants  and 6 plants 

as sample, the size of the treatment plot was 1 m x 2 m. Treatments used in the 

research: K0 = Control (NPK fertilizer 90 g/plot), K1 = 500 g/plot empty fruit bunch 

compost of oil palm, K2 = 500 g/plot empty fruit bunch compost of oil palm     and 

200 g/plot sugarcane filter cake, K3 = 1000 g/plot empty fruit bunch compost of oil 

palm, K4= 1000 g/plot empty fruit bunch compost of oil palm and 200 g/plot of 

sugar cane filter cake, K5 = 1500 g/plot empty fruit bunch compost of oil palm, K6 

= 1500 g/plot empty fruit bunch compost of oil palm and 200 g/plot sugarcane filter 

cake. Parameters for peanuts observed in the research included plant height, number 

of branches, number of pithy pods, weight of fresh pods, number of seeds, weight 

of dry seeds, and weight of 100 seeds. The result of experiment showed that K4 

treatment of 1000 g/plot of empty palm oil bunches compost and 200 g/plot of 

sugarcane filter cake had a significant effect on the parameters of weight fresh pods, 

number of seeds and weight of dry seeds, had no significant effect on parameters 

of plant height, and number of branches, number of pithy pods, and weight of 100 

seeds. 

 

Keywords: Peanuts, empty oil palm bunches, sugarcane bagasse. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

MUHIBBAN PUTRA KENCANA. Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa 

Sawit dan Blotong Tebu pada Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

sebagai Tanaman Sela Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.). (dibimbing oleh 

ERIZAL SODIKIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

tacang tanah (Arachis hypogaea L.) sebagai tanaman sela pada kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) yang diberi kompos tandan kosong kelapa sawit dan blotong tebu. 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun riset kelapa sawit Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

(3°13'08.7"S 104°38'19.6"E). Penelitian dilakukan pada bulan November hingga 

Februari 2023. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 3 blok (ulangan) dan 7 kombinasi perlakuan pemberian pupuk 

tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan blotong tebu. Setiap unit percobaan 

terdapat 40 tanaman dan 6 tanaman sebagai sampel. Ukuran petak perlakuan adalah 

1 m x 2 m. Kombinasi perlakuan yang digunakan dalam penelitian adalah: K0 = 

Kontrol, K1 =500 g/plot pupuk kompos TKKS, K2 = 500 g/plot pupuk kompos 

TKKS dan 200g/plot blotong tebu, K3 = 1000 g/plot pupuk  kompos TKKS, K4 = 

1000 g/plot pupuk kompos TKKS dan 200 g/plot blotong tebu, K5 = 1500 g/plot 

pupuk kompos TKKS, K6 = 1500 g/plot pupuk kompos TKKS dan 200 g/plot 

blotong tebu. Peubah tanaman kacang tanah yang diamati pada penelitian meliputi 

tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong bernas, berat polong basah, jumlah 

biji, berat biji kering, dan berat 100 biji. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit 1000 g/plot dan blotong tebu 200 

g/plot (perlakuan K4)  berpengaruh sangat nyata terhadap peubah berat segar polong, 

jumlah biji dan berat kering biji, berpengaruh tidak nyata terhadap peubah  tinggi 

tanaman, dan jumlah cabang, jumlah polong bernas, dan berat 100 biji. 

 

Kata Kunci: Kacang tanah, Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit, Kompos 

Blotong Tebu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Polikultur adalah penanaman lebih dari satu jenis tanaman pada lahan yang 

sama dan pada waktu yang berbeda atau bersamaan. Penanaman selesai dalam 

barisan dan penyebaran normal antar tanaman, sehingga antar tanaman dapat 

diabaikan kontes suplemen di tanah (Hulu dan Setiawan, 2022). Selain itu, 

menurut Hartawan dan Hariadi (2019), polikultur memiliki beberapa manfaat, 

antara lain dapat menghasilkan lebih banyak produksi beberapa jenis tanaman, 

dan dengan berbagai campuran jenis tanaman, keseimbangan organik dapat 

dilakukan terhadap gangguan dan serangan penyakit.  

Salah satu gambaran kerangka polikultur adalah dengan menjadikan 

tanaman kacang sebagai tanaman sela antara tanaman kelapa sawit di perkebunan 

untuk meningkatkan produksi kacang (Darpis et al., 2017). Kacang tanah 

merupakan bahan makanan yang baik karena mengandung protein nabati dan 

lemak yang dibutuhkan manusia. 100 g kacang tanah mengandung kalori 525 g, 

protein 27,9 g, karbohidrat 17,4 g, lemak 42,7 g, kalsium 3,5 mg, fosfor 456 mg, 

besi 5,7 mg, vitamin B 0,44 mg dan kadar air 4,0 g (Sopa et al., 2022) . Menurut 

Rosa dan Zaman (2017), kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan salah 

satu tanaman dari famili Arecaceae yang menghasilkan minyak nabati yang dapat 

dimakan. Saat ini, kelapa sawit sangat populer untuk dipelihara dan ditanam. 

Kualitas budidaya kelapa sawit yang menarik masih menjadi tulang punggung 

sumber minyak nabati dan bahan agromodern. 

Pembuatan media merupakan bagian utama dalam pengembangan 

tanaman. Kepastian media tanam harus memadai sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman dengan baik, media tumbuh juga berguna dalam 

memberikan udara yang cukup dan dapat bertahan dalam ketersediaan nutrisi 

(Dalimoenthe, 2013). Salah satu syarat pendukung suplemen dengan kompos 

alami. Kompos alami adalah pupuk kandang yang sebagian besar atau seluruhnya 

terbuat dari bahan alam yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan atau makhluk 

hidup yang telah melalui siklus perancangan, dapat berbentuk padat atau cair yang 
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digunakan untuk menyuplai bahan alami, selanjutnya mengembangkan sifat fisik, 

senyawa dan sifat organik (Dewanto et al., 2017). 

Bahan pupuk alami yang masih tersedia secara umum di perkebunan 

kelapa sawit adalah produk organik sawit tandan kosong yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk. EFB (Void Palm Oil Bundles) merupakan limbah padat yang 

dihasilkan dari pengolahan kelapa sawit. TKKS dalam jumlah yang sangat besar 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kandang dan diharapkan dapat bekerja pada 

sifat fisik, alami dan substansi dari kotoran tersebut. Pupuk TKKS mengandung 

suplemen, khususnya: N-Total; 6,79%, P2O5 ; 3,13%, K2O; 8,33%, dengan pH 

9,59 (Kurnia et al., 2019). 

Blotong merupakan salah satu hasil pabrik pengolahan gula yang memiliki 

kandungan suplemen khusus yang tinggi dan membuatnya lebih baik dari bahan 

alami lainnya. Pembuatan blotong terdiri dari sabut kelapa, lilin dan lemak tidak 

murni, protein kasar, gula, debris lengkap, SiO2, CaO, P2O5 dan MgO. Blotong 

dapat diolah menjadi pupuk alami, sebagai kompos atau untuk mengembangkan 

struktur tanah lebih lanjut, terutama pada lahan kering karena mengandung banyak 

bahan pembenah tanah seperti Nitrogen, P2O5, CaO, humus dan lain-lain (Halifah 

et al., 2014). Hasil kajian (Pramesti dan Hermiyanto, 2019), menunjukkan bahwa 

pemberian bungkil saluran dapat meningkatkan C-Organik tanah, menghilangkan 

mikroorganisme tanah, tingkat tanaman, dan menurunkan penyakit endomikoriza. 

Melihat gambaran di atas, maka perlu dilakukan penelitian langsung untuk 

menentukan kombinasi kemasan kelapa sawit kosong dan tumbukan srikaya yang 

dapat memberikan perkembangan dan hasil tanaman pinang (Arachis hypogaea 

L.) sebagai tanaman sela pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensi Jacq.). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) sebagai tanaman sela pada kelapa sawit 

(Elaeis guineensi Jacq.) yang diberi kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

blotong tebu.  
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1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian campuran dosis pupuk kompos tandan kosong kelapa 

sawit 1000 g/plot dan 200 g/plot blotong tebu mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) sebagai tanaman sela pada 

kelapa sawit (Elaeis guineensi Jacq.). 
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